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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa keahlian 

komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi dan integrated reporting juga tidak memediasi antara keahlian 

komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit terhadap asimetri informasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak komite audit yang berkualifikasi dibidang 

akuntansi dan keuangan, semakin sering komite audit melakukan frekuensi 

pertemuan dan semakin sering perusahaan mengungkapkan laporan yang 

terintegrasi belum tentu dapat mengurangi asimetri informasi.  

 

5.2 Keterbatasan 

Dari hasil penelitian, penelitian ini mencatat beberapa keterbatasan seperti:  

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non 

keuangan dan penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan tiga 

tahun saja sehingga tidak dapat mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Laporan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan laporan 

tahunan dan keuangan saja, dan tidak menggunakan laporan integrated 

reporting.  

3. Pengukuran integrated reporting dalam penelitian ini hanya menggunakan 

content element atau elemen-elemen IR saja. 
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5.3 Saran 

 Dari keterbatasan penelitian, diharapkan penelitian berikutnya:  

1. Dapat menambah objek penelitian yaitu semua jenis perusahaan yang terdaftar 

di BEI dan menambah periode tahun pengamatan, sehingga hasil dari penelitian 

dapat memberikan gambaran yang lebih baik seluruh perusahaan terkait dengan 

asimetri informasi.  

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan ataupun menambah 

variabel lain sebagai bahan untuk diteliti, mengingat variabel dalam penelitian 

ini hanya menggunakan komite audit, asimetri informasi, dan integrated 

reporting. Contohnya dapat mempertimbangkan dengan menggunakan variabel 

komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

kualitas pelaporan keuangan. 

3. Menggunakan laporan integrated reporting sehingga didapatkan hasil 

penelitian yang lebih akurat. 

4. Tidak hanya menggunakan pengukuran integrated reporting dengan content 

element atau elemen-elemen IR namun juga dapat menggunakan guiding 

principles atau prinsip-prinsip IR. 



 
 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Ahmad, R. (2017). Pengaruh Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP 

 Terhadap Tingkat Keselarasan Laporan Tahunan dengan Rerangka 

 Integrated Reporting. Jurnal Nominal, 6(2), 125-135. 

 

Anthony, R.N., dan Govindarajan. (1995). Management Control System (edisi ke-

 8). USA: Richard D dan Irwin Inc.   

 

Chariri, A.,  dan Januarti, I. (2017). Eksplorasi Elemen Integrated Reporting dalam 

 Annual Reports Perusahaan di Indonesia. Jurnal Akuntansi, 21(3), 411-424. 

 

Eisenhardt, K.M. (1989). Agency Theory: An Assessment and Revew. Academy of 

 Management Revew, 14(1), 57-74. 

 

Fiarti, D. (2016). Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Luas Lingkup 

 Integrated Reporting. (Skripsi, Program Sarjana Universitas Diponegoro 

 Semarang, Semarang, Indonesia). Didapat dari 

 http://eprints.undip.ac.id/48834/.  

 

Gantyowati, E., dan Nugroho, D. A. (2009). Pengaruh Komisaris Independen dan 

 Komite Audit Terhadap Pengurangan Asimetri Informasi Disekitar 

 Pengumuman Laba. Jurnal Siasat Bisnis, 13(3), 253-265. 

 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 

 (edisi ke-9). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

International Integrated Reporting Council. (2013). The International <IR> 

 Framework. Didapatkan dari http://integratedreporting.org/wp-

content/uploads/2015/03/13-12-08-THE-INTERNATIONAL-IR-

FRAMEWORK-2-1.pdf 

 

Khairina, D. (2018). Pengaruh Integrated Reporting Terhadap Asimetri Informasi.    

 (Skripsi, Program Sarjana Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 

 Yogyakarta, Indonesia). Didapat dari 

 https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/7981. 

 

Kurnianto, A. (2015). Teori Asimetri Informasi. Didapat dari 

https://www.google.co.id/amp/s/superkurnia.wordpress.com/2015/09/11/te

ori-asimetri-informasi/amp/, 24 September 2018, pukul 20:51 WIB. 

 

http://eprints.undip.ac.id/48834/
http://integratedreporting.org/wp-content/uploads/2015/03/13-12-08-THE-INTERNATIONAL-IR-FRAMEWORK-2-1.pdf
http://integratedreporting.org/wp-content/uploads/2015/03/13-12-08-THE-INTERNATIONAL-IR-FRAMEWORK-2-1.pdf
http://integratedreporting.org/wp-content/uploads/2015/03/13-12-08-THE-INTERNATIONAL-IR-FRAMEWORK-2-1.pdf
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/7981
https://www.google.co.id/amp/s/superkurnia.wordpress.com/2015/09/11/teori-asimetri-informasi/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/superkurnia.wordpress.com/2015/09/11/teori-asimetri-informasi/amp/


 
 

Kustiani, N. A. (2016). Penerapan Elemen-Elemen Integrated Reporting pada 

 Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Info Artha, 3(2), 

 44-61. 

 

Kusuma, T. (2014). Pengaruh Kualitas Pelaporan Keuangan, Kepemilikan 

Institusional dan Ukuran Perusahaan Terhadap Asimetri Informasi. JOM 

Fekon, 1(1), 1-15. 

 

Novaridha, I. A. (2017). Pengaruh Kepemilikan Insitusional, Ukuran Perusahaan 

 dan Profitabilitas Terhadap Elemen-Elemen Integrated Reporting. JOM 

 Fekon, 4(1), 3399-3411. 

 

Prajogo, R. (2013). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap Nilai 

 Perusahan dengan Kualitas Laba Sebagai Variabel Intervening pada 

 Perusahaan Manufaktur di BEI. (Skripsi, Program Sarjana Universitas 

 Katolik Widya Mandala Surabaya, Surabaya, Indonesia). Didapat dari 

 http://repository.wima.ac.id/id/eprint/7374. 

 

Pratiwi, A., Nurkholis., dan Ghofar, A. (2015). Pengaruh Corporate Governance 

 dan Struktur Kepemilikan Terhadap Asimetri Informasi. JAAI, 19(2), 99-

 111. 

 

Ramadani, S. (2017). Pengaruh Penyajian Elemen-Elemen Integrated Reporting 

 dalam Laporan Tahunan Terhadap Asimetri Informasi. JOM Fekon, 4(1), 

 3355-3369. 

 

Santoso, A. B. (2012). Pengaruh Kualitas Pelaporan Keuangan Terhadap Asimetri  

Informasi dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Pemoderasi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (Skripsi, 

Program Sarjana Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Surabaya, 

Indonesia). Didapat dari http://repository.wima.ac.id/id/eprint/2188. 

 

Sari, L. R. (2014). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan Earning 

 Management Terhadap Nilai Perusahaan. (Skripsi, Program Sarjana 

 Universitas Airlangga Surabaya, Surabaya, Indonesia). Didapat dari 

 http://repository.unair.ac.id/4747/. 

 

Sari, A. L. (2017). Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, dan 

 Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi Bisnis, 16(1), 52-68. 

 

Scott, W.R. (2015). Financial Accounting Theory (edisi ke-2). USA: Prentice Hall. 

 

http://repository.wima.ac.id/id/eprint/7374
http://repository.wima.ac.id/id/eprint/2188
http://repository.unair.ac.id/4747/


 
 

Setiawan, V. (2013). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance , Audit Tenure, 

dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011. (Skripsi, Program 

Sarjana Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Surabaya, 

Indonesia). Didapat dari http://repository.wima.ac.id/id/eprint/7326.  

 

Tieraalta. (2015). Teori Asimetri Informasi. Didapat dari 

https://www.google.co.id/amp/s/tieraalta.wordpress.com/2016/01/12/teori-

asimetri-informasi/amp/, 24 September 2018, pukul 21:07 WIB. 

 

 

http://repository.wima.ac.id/id/eprint/7326
https://www.google.co.id/amp/s/tieraalta.wordpress.com/2016/01/12/teori-asimetri-informasi/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/tieraalta.wordpress.com/2016/01/12/teori-asimetri-informasi/amp/

	BAB 5_RomeTam_Rev Skripsi.pdf
	Daftar_Pustaka_Rome Tam_Bab1-5_Rev Skripsi.pdf

